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ABSTRAK

Fenomena childfree, yang merujuk pada pilihan untuk tidak memiliki anak
baik secara biologis maupun adopsi, semakin menjadi perbincangan di kalangan
generasi muda, khususnya Gen Z. Pilihan ini mencerminkan perubahan nilai dan
pandangan terhadap pernikahan dan keluarga yang tradisional. Dalam konteks
agama Islam, keputusan ini memunculkan diskusi terkait maqasid al-syari‘ah,
terutama aspek menjaga keturunan sebagai salah satu kebutuhan dharuriyat.
Penelitian ini mengeksplorasi pandangan mahasiswa Hukum Keluarga Islam (HKI)
di UIN Sunan Kalijaga dan UII Yogyakarta terkait fenomena childfree. Namun,
munculnya keputusan childfree menunjukkan bahwa ada perubahan dalam prioritas
hidup sebagian individu, terutama yang mengedepankan kebebasan personal,
stabilitas ekonomi, atau alasan kesehatan. Fenomena ini, meskipun dianggap
kontroversial oleh sebagian pihak, tidak bisa dilepaskan dari dinamika sosial yang
terus berkembang di era modern.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis dengan metode
kualitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dan studi literatur yang melibatkan
mahasiswa program studi Hukum Keluarga Islam (HKI) di UIN Sunan Kalijaga dan
UII Yogyakarta. Studi literatur digunakan untuk mendalami landasan teori yang
berkaitan, khususnya dalam kaitannya dengan magasid al-syari‘ah. Pendekatan
normatif juga diterapkan untuk memahami pandangan mahasiswa terkait childfree,
terutama mengenai apakah keputusan ini sesuai atau tidak dengan prinsip-prinsip
syariah. Penelitian ini memberikan fokus pada bagaimana faktor ekonomi, sosial,
dan agama memengaruhi pandangan individu terhadap isu ini. Metode ini bertujuan
untuk memahami alasan-alasan yang mendasari sikap mereka terhadap isu tersebut,
baik yang mendukung maupun yang menentang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi agama yang mendalam berperan
penting dalam membentuk pandangan “terhadap- fenomena childfree, dengan
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang nilai-nilai syariah.
Selain itu, “diskusi “terbuka di kalangan mahasiswa  perlu difasilitasi untuk
mengungkap latar belakang-dan alasan keputusan childfree, seperti faktor ekonomi,
kesehatan, atau kebebasan individu. Hasil’ penelitian mengungkapkan adanya
perbedaan pandangan di kalangan mahasiswa; sebagian mendukung fenomena ini
sebagai hak pribadi yang sah, sementara sebagian lainnya menolaknya karena
dinilai tidak sejalan dengan ajaran agama dan norma sosial. Dengan menciptakan
ruang dialog yang lebih inklusif antara generasi muda dan otoritas agama,
diharapkan tercapai pemahaman yang seimbang dan respons yang bijaksana
terhadap perubahan sosial ini.

Kata kunci: Childfree, Generasi Z, Maqasid al-Syari‘ah
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ABSTRACT

The phenomenon of childfree, referring to the choice not to have children
either biologically or through adoption, has become a growing topic among the
younger generation, particularly Gen Z. This choice reflects shifts in values and
perspectives on traditional views of marriage and family. In the Islamic context,
this decision raises discussions related to maqashid shariah, especially the aspect
of preserving lineage as one of the essential needs (dharuriyat). This study explores
the perspectives of Islamic Family Law (HKI) students at UIN Sunan Kalijaga and
UlI Yogyakarta regarding the childfree phenomenon. However, the decision to be
childfree demonstrates a change in the life priorities of some individuals,
emphasizing personal freedom, economic stability, or health reasons. Although
considered controversial by some, this phenomenon cannot be separated from the
dynamic social changes in the modern era.

This study employed a descriptive-analytical approach with qualitative
methods. Data were collected through interviews, questionnaires, and literature
reviews involving students of the Family Law (HKI) program at UIN Sunan
Kalijaga and Ul Yogyakarta. Literature reviews were conducted to deepen the
theoretical framework related to this topic, particularly in connection with
maqashid al-shariah. A normative approach was also used to analyze students’
views on the childfree phenomenon, especially regarding whether this decision
aligns with or contradicts the principles of Islamic law. This study focuses on how
economic, social, and religious factors influence individual perspectives on this
issue. This method aims to understand the reasons behind their attitudes toward the
issue, whether supportive or opposing.

This study shows that in-depth religious education plays a crucial role in
shaping perspectives on the childfree phenomenon by providing a more
comprehensive understanding of sharia values. Additionally, open discussions
among students, need [to ‘be facilitated fo uncover- the. background and reasons
behind the decision to,remain. childfree, such as economic factors, health issues, or
individual: freedom. The- findings reveal- differing views ‘among-students; some
support this phenomenon as a legitimate personal right, while others reject it,
considering it inconsistent with religious teachings.and social norms. By creating
more inclusive dialogue spaces between young generations and religious
authorities, it is hoped that a balanced understanding and a thoughtful response to
this social change can be achieved.

Keywords: Childfree, Generation Z, Magqdsid al-syari ‘ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam katakata latin yang digunakan
dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
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(] Ta’ t te

| Sa’ § es (dengan titik di atas)
z Jim 1 ie

T Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
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J Ra’ r er
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e Sin s es
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a Mim m em

3] Nun n en

3 Waw W we

s Ha’ h ha
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$ Ya y ye
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II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis

rangkap:

Badaih ditulis muta’addidah

ditulis ‘iddah

II1. 7a’ marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis 4

fia da | ditulis hikmah

54 Ha | ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan .

E2\yJ 5 da IpS ditulis karamah al-auliya

c. Bila ta’ marbutahyhidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dhammah
ditulis A.

& kil BS 3 ditulis zakah al-fitri




IV. Vokal Pendek

R fathah ditulis a
kasrah ditulis i
dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
Fathah + | &4 idals | ditulis | &: jahiliyah
Alif
Fathah +ya’ | =0« . a: tansa
_ ditulis
mati
Kasrah +ya’ | = @S B i: karim
ditulis
mati
Dammah + Eon a: furud
' - ditulis
wawumati O s 8
VI. Vokal Rangkap
Fathah yamati | o | ditulis | ai: “bainakum”
/ é)‘s
Fathah wawu ) o au: “qaul”
. xd3 @ | ditulis
mati
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VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ditulis a’antum
ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif-Lam

a. Bila diikuti hurut Qamariyyah

S G al e, N al-qur’an

bob ditulis 2GS

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyaeh ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

Sela Gl N as-sama’
Syl ditulis asy-syams
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IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

(52 o Zawi al-Furud
L ditulis
U= 5 Dl
Saandl Ja ) ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, shalat, zakat,
mazhab.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku alHijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Inonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan, dan sebagainya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan dalam perspektif Islam dianggap sebagai ikatan suci
yang dilihat sebagai bentuk ibadah, sehingga pelaksanaannya merupakan
suatu proses yang sangat mendalam. Perkawinan menjadi aspek kehidupan
manusia yang sangat penting, terutama dalam konteks hak dan kewajiban.
Sebagai hasilnya, ada pembahasan khusus mengenai hukum perkawinan
yang disebut dengan al-munakahat. Pasal 14 Kompilasi Hukum Islam
(KHI) menjelaskan bahwa untuk memastikan sahnya akad pernikahan,
maka harus terpenuhi rukun perkawinannya, yaitu adanya calon suami,
calon istri, wali nikah, dua orang saksi, serta pernyataan ijab dan gabul.!

Perkawinan merupakan tujuan untuk membentuk keluarga atau
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warohmah. Keluarga terbentuk dari
dua individu yang berbeda, sehingga mungkin terdapat tujuan yang berbeda
pula, oleh sebab itu diperlukan penyatuan tujuan supaya terbentuk keluarga
yang dicita-citakan bersama.

Seiring berkembangnya zaman, muncul berbagai pilihan hidup baru
pada beberapa pasangan suami dan istri, yaitu memilih untuk tidak memiliki

keturunan, yang disebut childfree. Childfree mengacu pada pasangan yang

! Imron Rosyadi, Rekonstruksi Epistemologi Hukum Keluarga Islam, cet. Ke-1 (Kencana,
Jakarta, 2022), him. 196-197.



memilih untuk tidak memiliki anak, baik secara biologis, maupun adopsi.?
Childfree secara bahasa diartikan sebagai bebas anak.® Prinsip childfiee ini
dilatar belakangi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal
keluarga.

Beberapa alasan yang mendasari keputusan ini termasuk
kekhawatiran mengenai keuangan, kekhawatiran terhadap kualitas
hubungan romantis antara suami istri, kekhawatiran tentang perkembangan
anak, masalah pribadi, atau bahkan isu-isu lingkungan. Ada yang
menganggap keputusan ini sebagai tindakan egois. Namun, sebagian orang
melihat bahwa keputusan tersebut didasari oleh kesadaran pendidikan dan
pola pikir seseorang mengenai masalah psikologis, ekonomi, dan
lingkungan. Memutuskan untuk memiliki anak berarti siap menerima
tanggung jawab sebagai orang tua, begitu juga dengan memilih untuk
childfree. Memaksakan diri untuk memiliki anak tanpa kesiapan fisik,
mental, atau finansial justru bisa dianggap sebagai bentuk keegoisan.*

Artikel DATAIn Edisi 2023, bertajuk Menelusuri Jejak Childfree di
Indonesia, menyatakan bahwa Fenomena childfree di Indonesia semakin
bertambah dalam beberapa tahun terakhir. Persentase perempuan childfree

di Indonesia cenderung meningkat dalam empat tahun terakhir. Meskipun

2 Rafida Ramelan dan Rama Amanda Amelia, “Childfree Ditinjau Dari Hak Reproduksi
Perempuan dan Hukum Perkawinan Islam,” Usroh: Jurnal Hukum Keluarga Islam 6, No. 2 (31
Desember 2022). Hlm. 125-126.

8 Ibid.

4 Ibid.



prevalensinya sedikit tertekan di awal pandemi Covid-19, namun
persentasenya kembali menanjak di tahun-tahun berikutnya.®

Menurut hasil Susenas 2022, persentase perempuan childfree di
Indonesia saat ini sekitar 8 persen, hampir setara dengan 71.000 orang.
Fokusnya adalah perempuan berusia 15- 49 tahun yang pernah menikah,
namun belum pernah melahirkan anak dalam keadaan hidup. Dalam
Susenas 2022, pertanyaan terkait anak ini diberikan khusus kepada mereka
yang tidak menggunakan alat KB. Itu berarti, sekitar 8 orang diketahui
memilih hidup childfree diantara 100 perempuan usia produktif yang pernah
kawin, namun belum pernah memiliki anak serta tidak sedang
menggunakan alat KB.°

Akibat dari gaya hidup childfree in1 adalah menurunnya angka
kelahiran. Dalam kurun waktu 30 tahun terakhir, angka kelahiran di
Indonesia mengalami penurunan yang cukup signifikan setiap tahunnya.
Pada tahun 1990, tingkat kelahiran mencapai 3,10, yang berarti satu
perempuan rata-rata melahirkan tiga anak. Namun, pada tahun 2020, angka
ini turun menjadi 2,1. Menurut sumber lain, dalam periode lima tahun
(2012-2017), angka kelahiran di Indonesia menurun sebesar 2%, dari 2,6%

menjadi 2,4%. Penurunan paling signifikan terjadi di Provinsi Sulawesi

5 Menelusuri Jejak Childfiee di Indonesia, Badan Pusat Statistik Indonesia diakses pada
29 Oktober 2024.

® Rafida Ramelan dan Rama Amanda Amelia, “Childfiee Ditinjau Dari Hak Reproduksi
Perempuan dan Hukum Perkawinan Islam,” Usroh: Jurnal Hukum Keluarga Islam 6, No. 2 (31
Desember 2022). Hlm. 129.
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Barat, dengan penurunan sebesar 9%. Selain itu, Laju Pertumbuhan
Penduduk juga menurun dalam tiga tahun terakhir (2021-2023), dari 1,22%
menjadi 1,13%.’

Pernikahan kini tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk
memiliki anak, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi diri. Namun, pandangan
ini bertentangan dengan ajaran beberapa agama. Berbagai agama, seperti
Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, dan Hindu, menolak konsep
childfree. Misalnya, dalam Islam, Nabi Muhammad SAW secara tegas
melarang menolak keturunan, sementara dalam agama Kristen, Alkitab
mengajarkan perintah untuk segera melahirkan keturunan. Pandangan
serupa juga ada dalam ajaran Kristen Katolik dan Hindu. Meskipun
mayoritas agama menolak konsep childfree, penelitian menunjukkan
adanya variasi pandangan di kalangan Gen Z. Sebagian mendukung karena
melihatnya sebagai pilihan gaya hidup, sementara yang lain tidak setuju
karena tekanan dari lingkungan keluarga. Dengan perubahan nilai dan
pandangan generasi,. diperlukan _diskusi lebih lanjut untuk memahami
dinamika dan pilihan hidup di era Gen Z.

Generasi Z, sering disebut sebagai Gen Z atau dikenal sehari-hari
sebagai zoomer, adalah mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012.
Di Indonesia, klasifikasi tahun kelahiran Gen Z ini didasarkan pada data

resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang ditetapkan pada Sensus

" Gusti Rian Saputra, “Fenomena Childfree Berdasarkan Perspektif Hukum Islam
Progresif, Pancasila dan Hak Asasi Manusia (HAM),” Jurnal Keislaman 7, No. 1 (23 Februari
2024): Him. 67-68.



Penduduk 2020. Mayoritas anggota Gen Z merupakan anak-anak dari
Generasi X atau generasi Baby Boomer yang lebih muda. Sebagai generasi
pertama yang tumbuh dengan akses ke Internet dan teknologi digital
portabel sejak usia muda, Gen Z, meskipun belum sepenuhnya melek
digital, dijuluki sebagai "digital native" atau orang yang tumbuh seiring
dengan perkembangan digital.2

Gen Z dikenal sebagai generasi yang lebih terbuka terhadap berbagai
pilihan gaya hidup. Seiring dengan perubahan nilai dan pandangan generasi,
penting untuk memahami dinamika pilihan hidup di era Gen Z. UIN Sunan
Kalijaga adalah universitas Islam negeri, sedangkan UII adalah universitas
Islam swasta, yang keduanya sama sama berada di Yogyakarta. Dari sekian
banyak universitas negeri maupun swasta yang ada di Yogyakarta,
khususnya pada program studi Hukum Keluarga Islam, UIN Sunan Kalijaga
dan UII Yogyakarta merupakan dua universitas yang memiliki akreditasi
dan nilai unggul. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pada dua universitas. ini.

Membandingkan pandangan mahasiswa mengenai konsep childfree
pada dua institusi yang berbeda seperti UIN Sunan Kalijaga dan UII
Yogyakarta memang penting. Perbedaan dalam struktur, kurikulum, dan
lingkungan akademis dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana

nilai-nilai Islam yang diajarkan di kedua institusi ini mempengaruhi

2024.

8 Generasi Z - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas diakses pada 29 Oktober
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keputusan dan pandangan mahasiswa terkait pilihan hidup childfree.
Dengan melakukan studi komparasi pada mahasiswa HKI UIN Sunan
Kalijaga dan UII Yogyakarta, penelitian ini berupaya untuk menggali lebih
dalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan mereka
mengenai childfree dan bagaimana mereka menyikapi fenomena ini.
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, penulis
merasa tertarik untuk membahas lebih lanjut mengenai childfree. Childfree
yang merupakan sebutan untuk orang yang tidak ingin memiliki keturunan,
memunculkan diskursus baru dibidang Hukum Keluarga Islam. Oleh karena
itu, penulis melakukan penelitian lebih lanjut dan menuangkannya dalam
skripsi dengan judul “Childfree Dikalangan Gen Z; Studi Komparatif

Pandangan Mahasiswa HKI UIN Sunan Kalijaga dan UII Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan mahasiswa HKI UIN Sunan kalijaga & UII
Yogyakarta terhadap childfree?
2. Bagaimana tinjaun hukum Islam terhadap pandangan mahasiswa

mengenai childfiree?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disampaikan sebelumnya,

maka tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pandangan
mahasiswa HKI UIN Sunan Kalijjaga & UII Yogyakarta
mengenai childfree.
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap pandangan mahasiswa mengenai childfree.
2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ragam
khazanah ilmu pengetahuan terkait perkembangan ilmu hukum
pada umumya, dan studi keagamaan dengan data empiris tentang
sikap dan keputusan generasi muda terkait childfree.

b. Praktis

Penelitian ini 'dengan’fokus pada mahasiswa HKI di UIN
Sunan Kalijaga dan Ull Yogyakarta, penulis berharap semoga
dapat | memberikan perspeksif yang /berharga mengenai
bagaimana  latar  belakang  pendidikan  keagamaan
mempengaruhi pandangan dan keputusan mengenai childfree

dikalangan Gen Z.



D. Telaah Pustaka

Permasalahan dalam perkawinan tentu bukanlah suatu hal yang
baru, ada banyak permasalahan dalam perkawinan yang beragam seperti
nafkah, hak asuh anak, rusaknya komunikasi antar anggota keluarga, hingga
perceraian. Banyak karya-karya tulis berupa skripsi, buku, dan jurnal yang
telah membahas mengenai permasalahan yang muncul dalam perkawinan
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk peneliti-peneliti dan penulis-
penulis yang akan meneliti atau membahas permasalahannya. Maka, guna
mengetahui validitas dari penelitian ini, penulis akan menguraikan beberapa
penelitian terdahulu yang telah membahas mengenai fenomena childfree.
Berdasarkan penelusuran penulis, ditemukan beberapa karya ilmiah yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis mengenai gaya
hidup childfree dikalangan gen Z. Beberapa karya-karya ilmiah terdahulu

diantaranya sebagai berikut :

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Devi Nofita Sari Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul "Pandangan Dosen
Program Studi Hukum Keluarga Islam terbadap. childfree”.® Penelitian ini
memaparkan hasil dari pendapat beberapa dosen HKI terhadap konsep

childfree yang dilatar belakangi oleh faktor yang berbeda. Penelitian ini

® Devi Nofita Sari, “Pandangan Dosen Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syari'ah Dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta Terhadap Childfree,” Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2021).



memiliki beberapa perbedaan, seperti subjek, metode pendekatan, dan teori

yang digunakan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Akbar Zuhdiantito dengan judul
“Fenomena Childfree di Kalangan Pasangan Suami Istri Perspektif maqgasid
al-syari‘ah dan Hak Reproduksi Perempuan (Studi Kasus Pada Generasi
Milenial dan Generasi Z Kabupaten Sleman)”.° Penelitian ini memaparkan
hasil bahwa Childfree adalah pilihan untuk tidak memiliki anak yang
diambil berdasarkan prinsip dan alasan pribadi, seperti cara pandang sosial,
faktor psikologis, isu overpopulasi, kesehatan, dan ekonomi. Kabupaten
Sleman, sebagai kawasan industrial dan pusat pendidikan di Yogyakarta,
menunjukkan pandangan yang beragam terhadap fenomena ini. Beberapa
masyarakat menolak, sementara yang lain menerima childfree sebagai hak
individu yang tidak merugikan orang lain. Menurut magqdasid al-syari‘ah
Imam al-Ghazali, hukum childfree dapat berubah sesuai situasi, tidak
dilarang jika alasan tidak melanggar syariat, tetapi bisa dianggap haram jika
ditempuh dengan cara yang tidak dibenarkan. Dalam perspektif hak asasi
manusia,, keputusan. childfree mencerminkan penghargaan Islam terhadap
hak perempuan untuk menolak kehamilan, dengan tujuan menjaga

kesehatan dan mencapai pernikahan yang penuh cinta dan kasih sayang.

10 Akbar Zuhdiantito, “Fenomena Childfiee di Kalangan Pasangan Suami Istri Perspektif
Magqasid syari‘ah dan Hak Reproduksi Perempuan (Studi Kasus Pada Generasi Milenial dan
Generasi Z Kabupaten Sleman)”, Skripsi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (2023).
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mustofidatul Choiriyah dengan
judul “Fenomena Childfree Marriage Dalam Indonesia Childfree
Community Di Indonesia Perspektif Hukum Islam”.* Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa perkawinan dalam syariat Islam adalah akad yang kuat
untuk menaati Allah dengan tujuan menundukkan pandangan, menjaga
faraj, membentuk keluarga bahagia, melanjutkan generasi, menjaga
ketertiban nasab, dan berkontribusi mengurus bumi. Keputusan pasangan
untuk childfree dapat didasarkan pada faktor filosofi, ekonomi, psikologi,
medis, dan gender. Menurut hukum Islam, childfree marriage diperbolehkan
jika alasannya diterima oleh syara' dan mendatangkan kemashlahatan tanpa
kemadlorotan, meskipun pasangan tersebut kehilangan keutamaan dalam
pernikahan. Di Indonesia, fenomena childfree marriage dipengaruhi oleh
kondisi pasangan dan lingkungan, termasuk media sosial, dan tidak boleh

diikuti hanya karena tren semata.

Kempat, Artikel yang ditulis oleh Chairul Majid Nasution dan Gusti
Rian Saputra dengan judul “Fenomena Childfree Berdasarkan Perspektif
Hukum, Islam Progresif, Pancasila Dan Hak Asasi Manusia (HAM)”.12 Pada
penelitian ini disampaikan mengenai terminologi "childfree" pertama kali

muncul pada tahun 1901 dan menjadi lebih dikenal pada tahun 1970-an,

11 Mustofidatul Choiriyah, “Fenomena Childfiee Marriage Dalam Indonesia Childfree
Community Di Indonesia Perspektif Hukum Islam”, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
(2022).

12 Chairul Majid Nasution, Gusti Rian Saputra, “Fenomena Childfiee Berdasarkan
Perspektif Hukum Islam Progresif, Pancasila Dan Hak Asasi Manusia (HAM)”, Jurnal Keislaman.
Vol. 7, No. 1 (2024).



11

serta menjadi tren pada tahun 2014. Childfree adalah keputusan pasangan
suami istri untuk tidak memiliki anak, yang bisa didasarkan pada alasan
ekonomi, psikologis, keuangan, atau kesehatan. Hukum terkait childfree
bersifat relatif dan tergantung pada situasi serta alasan yang mendasarinya.
Hukum Islam Progresif, menjelaskan childfree diperbolehkan dengan
alasan yang rasional, seperti masalah kesehatan yang menghalangi
kehamilan dan persalinan. Tidak ada dalil yang melarang atau mewajibkan
memiliki keturunan. Menurut Pancasila dan HAM, childfree adalah hak
setiap individu, dan sebagai warga negara, kita harus menghormati

keputusan tersebut.

Kelima, Artikel yang ditulis oleh Rafida Ramelan dan Rama
Amanda Amelia dengan judul “Childfree ditinjau dari Hak Reproduksi
Perempuan dan Hukum Perkawinan Islam”.2® Pada penelitian ini
menjelaskan childfree ditinjau dari hak reproduksi perempuan merupakan
kebebasan yang dimiliki setiap perempuan untuk menentukan hendaka
memiliki keturunan atau tidak: Jika ditinjau dari hukum perkawinan Islam,
childfree merupakan bentuk pengingkaran dari fitrah,sebagai manusia, dan
mengingkari keutamaan dari memiliki keturunan. Jika dalam artian atau
memiliki maksud untuk mengatur jarak kehamilan dan jarak ketentuan,
maka childfree diperbolehkan dengan menempuh jalan ‘azl ataupun dengan

program Keluarga Berencana (KB).

13 Rafida Ramelan, Rama Amanda Amelia, “Childfiee ditinjau dari Hak Reproduksi
Perempuan dan Hukum Perkawinan Islam”, Jurnal Usroh, Vol. 6, No. 2 (2022).
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Hasil telaah pustaka yang telah dipaparkan menunjukkan beberapa
kesamaan di antara literatur yang diteliti. Secara umum, literatur-literatur
tersebut sepakat bahwa keputusan untuk hidup childfree dapat memiliki
dasar yang dapat diterima baik dari perspektif syariat maupun hak asasi
manusia. Namun, terdapat perbedaan dalam hal penerimaan sosial dan
penilaian moral terhadap keputusan ini, tergantung pada konteks
masyarakat yang bersangkutan. Penelitian ini secara khusus berfokus pada
generasi Gen Z, kelompok yang tengah memasuki fase dewasa dan
menghadapi berbagai perubahan serta tantangan dalam pandangan hidup,

termasuk keputusan untuk memilih gaya hidup childfree.

Sebagai generasi yang dikenal adaptif terhadap perubahan,
pandangan mereka terhadap childfree membutuhkan perhatian khusus
karena berbeda dengan generasi sebelumnya. Pada penelitian ini, teori
magqasid al-syari‘ah digunakan sebagai kerangka teoritis utama untuk
memahami fenomena childfree di kalangan Gen Z. Pendekatan ini relatif
baru dibandingkan penelitian sebelumnya yang lebih sering mengandalkan

perspektif sosial, psikologis, atau hukum Islam secara umum.

Dengan menggunakan magqdasid al-syari ‘ah, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana keputusan childfree dapat dianalisis dari
segi pemenuhan tujuan-tujuan syariat, seperti perlindungan agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Pendekatan ini memberikan dimensi baru dalam
menginterpretasikan fenomena yang semakin relevan di tengah dinamika

sosial modern.
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Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa HKI di UIN Sunan
Kalijjaga dan UIIl Yogyakarta sebagai subjek utama, mengingat konteks
akademik dan religius yang dapat memengaruhi pandangan mereka
terhadap childfree. Pendekatan berbasis magasid al-syari‘ah diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
bagaimana generasi ini memandang dan mempraktikkan konsep childfree,
serta bagaimana keputusan tersebut relevan dengan nilai-nilai syariat. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi upaya untuk mengisi celah dalam literatur
yang ada sekaligus memberikan kontribusi baru terhadap studi tentang

childfree dan generasi Gen Z.

Dengan demikian, penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat
memberikan kontribusi dengan fokus pada studi komparatif mahasiswa HKI
pada dua Universitas Islam yang berbeda, memberikan perspektif baru
mengenai pandangan generasi muda terhadap childfree dalam konteks

akademi dan keagamaan.

E. Kerangka Teoritik
Teori merupakan logika atau alur berpikir yang memuat konsep,
definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis terkait pendekatan
teori yang akan digunakan dalam melakkukan penelitian.'* Dalam penelitian

ini, diperlukan kerangka teori sebagai alat analisis untuk menguraikan

14 Devi Nofita Sari, “Pandangan Dosen Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syari'ah Dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta Terhadap Childfree,” Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2021), Him. 9.
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permasalahan yang relevan. Tujuan utama dari kerangka teori ini adalah
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang sedang
diteliti. Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menunjukkan kerangka berpikir yang tersusun secara sistematis dan
rasional, yaitu Teori magasid al-syari‘ah. Pembahasan mengenai teori ini

akan penulis jelaskan lebih lanjut, sebagai berikut.

Teori yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu teori maqasid
al-syari‘ah. Magqasid al-syari ‘ah merupakan masalah kemaslahatan hidup
didunia. Magasid al-syari ‘ah itu sendiri memiliki posisi dan peran dalam
merekonsiderasi pemberlakuan hukum Islam bagi masyarakat muslim dan
mengungkapkan tata kerja magasid al-syari‘ah yakni dijadikan sebagai
pendekatan penentuan hukum dan dijadikan dasar pemberlakuan dan
terwujudnya kemaslahatan pada ummat muslim.*® As’ad Abdul Ghani

dalam kitabnya yang berjudul Al-Istidlal ‘ind al-Ushuliyyin menjelaskan :
RIS R PN IRV ERN v U WS OV [ PP A
Y wbasll Ob o 948 Sdenie ads shdonbias cloule JSb

Pl e 7y

15 Suhaimi, Muhamad Rezi, dan Maman Rahman Hakim, “Al-Magéshid Al-Syari’ah: Teori
dan Implementasi,” Sahaja 2, No. 1 (29 Mei 2023): Hlm. 154.

16 As’ad Abd al-Ghani al-Saiyid Al-Kafrawi, Al-Istidlal ‘ind Al-Ushuliyyin (Dar al-Salam
li al-Thaba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, n.d.). Him. 503
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Magqasid al-syart‘ah terdiri dari dua kata, yaitu Magashid dan al-
Syariah. Kata "magashid" merupakan bentuk jamak dari "maqgshad" atau
"gashd". Magshid atau qushud, yang merupakan derivasi dari kata kerja
"gashada yagshudu", memiliki beragam makna seperti mengarah pada
tujuan tertentu, adil, tidak melampaui batas, jalan lurus, dan posisi tengah
antara berlebihan dan kekurangan. Berbagai makna ini sesuai dengan
penggunaan dalam Al-Quran untuk kata "qashada" dan derivasi lainnya.
Misalnya, kata "qashada" bermakna mudah, lurus, dan seimbang seperti
dalam QS. At-Taubah: 42, pertengahan dan seimbang seperti dalam QS.
Faathir: 32, lurus seperti dalam QS. An-Nahl: 9, serta tengah-tengah di

antara dua ujung seperti dalam QS. Lugman: 19.%

Secara etimologis, "syariah" berarti jalan menuju mata air. Dalam
terminologi fikih, "syariah" merujuk pada hukum-hukum yang disyariatkan
oleh Allah untuk hamba-Nya, baik yang ditetapkan melalui Al-Quran
maupun Sunnah Nabi SAW, yang mencakup perkataan, perbuatan, dan
ketetapan Nabi SAW. Ar-Raisyuni memberikan definisi yang lebih luas,
dengan, menjelaskan bahwa "syariah" ,mencakup hukum amaliyyah yang
diajarkan oleh agama Islam, baik yang berkaitan dengan konsep akidah

maupun legislasi hukumnya.8

17 Ahmad Jalili, “Teori Magasid syari‘ah Dalam Hukum Islam,” TERAJU 3, No. 02 (27
September 2021): him. 73.

18 Ipbid.
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Magasid al-syari‘ah memiliki beragam pengertian yang berbeda
menurut para ulama. Thahir Ibn ‘Asyur dalam kitab karyanya Maqashid al-
syari’ah al-Islamiyyah menjelaskan definisi maqasid al-syari‘ah adalah
beberapa tujuan dan hikmah yang dijadikan pijakan Syar’i dalam seluruh
ketentuan agama atau mayoritasnya. Dengan menjadikan beberapa tujuan
tersebut tidak hanya berlaku untuk produk hukum syariat secara khusus, hal
ini berarti mengarah pada pengertian magasid al-syari‘ah secara umum.
Sedangkan definisi magqdsid al-syari‘ah secara khususnya adalah beberapa
upaya yang ditempuh Syari’ demi terwujudnya kemanfaatan bagi umat
manusia atau memelihara kemaslahatan mereka secara umum dalam

tindakan mereka secara khusus.®

Magasid “al-syari‘ah menurut 1zz ibn °Abd al-Salam adalah
Magqashid al-syari’ah adalah makna dan hikmah (kebijaksanaan) yang
dipelihara oleh Syari’ pada semua penetapan hukum atau sebagian besarnya
sekalipun tidak dikhususkan untuk memeliharanya pada setiap jenis hukum
dari hukum-hukum syari’ah, maka termasuk di dalamnya setiap yang diberi
sifat hukum. dan. tujuannya, yang tidak--terlepas syara’ dalam

memeliharanya.?°

19 Suhaimi, Rezi, dan Rahman Hakim, “Al-Magashid Al-Syari’ah,” Hlm. 51.

20 Ibid.
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Alal al-Fasi mendefinisikan magqdasid al-syari‘ah sebagai tujuan
yang diinginkan oleh syariat dan rahasia-rahasia yang ditetapkan oleh Allah
pada setiap hukum. Dengan kata lain, magasid al-syari‘ah merujuk pada
tujuan Allah sebagai pembuat hukum dalam menetapkan hukum bagi
hamba-Nya. Inti dari magdasid al-syari‘ah adalah untuk mewujudkan
kebaikan dan menghindari keburukan, atau untuk mendatangkan manfaat

dan menolak mudarat.?

Menurut Wahbah al Zuhaili, magasid al-syari‘ah adalah nilai-nilai
dan sasaran syara' yang tersirat dalam segenap atau bagian terbesar dari
hukum-hukumnya. Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu dipandang sebagai
tujuan dan rahasia syariah, yang ditetapkan oleh al-Syari' dalam setiap

ketentuan hukum.?

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai maqasid al-syari‘ah
yang telah dijelaskan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa magqdasid
al-syari‘ah adalah tujuanstujuan danhikmah yang diinginkan oleh Allah
SWT sebagai Pembuat Hukum dalam penetapan hukum-hukum-Nya untuk
kemaslahatan ' umat manusia. Magasid .al-syari‘ah berfungsi untuk
mendatangkan kebaikan dan menghindari keburukan, serta memelihara
nilai-nilai dan sasaran yang tersirat dalam hukum-hukum syariah. Tujuan

utamanya adalah untuk menciptakan kesejahteraan umat manusia dalam

2L Jalili, “Teori Magasid syart ‘ah Dalam Hukum Islam,” Hlm. 73.

22 Ibid., Hlm. 74
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berbagai aspek kehidupan dengan mengarahkan hukum syariah untuk

mendatangkan manfaat dan menolak mudarat.

Magqgasid al-syari‘ah memiliki 3 tingkatan kemaslahatan, yaitu
kebutuhan darurat (dharuriyat), kebutuhan mendesak (hajiyat), dan
kebutuhan penyempurnaan (zahsiniyat). Abu Ishaq al-Syatibi menyatakan
bahwa berdasarkan penelitian para ulama terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan
Sunnah Rasulullah, hukum-hukum yang disyariatkan oleh Allah bertujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia, baik di dunia maupun

di akhirat.?®

Kebutuhan dharuriyat adalah kebutuhan primer yang harus dipenuhi
agar keselamatan umat manusia terjaga, baik di dunia maupun di akhirat.
Menurut as-Syatibi, ada lima hal yang termasuk dalam kategori ini, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, kehormatan dan keturunan, serta harta.
Syariat Islam diturunkan untuk memelihara lima pokok tersebut.?*
Kebutuhan hujivat adalah'tujuan sekunder yang jika tidak terpenuhi, tidak
mengancam keselamatan tetapi bisa menyulitkan. Syariat Islam mengatasi
kesulitan tersebut dengan memperkenalkan konsep rukhshah (keringanan),

seperti membolehkan orang yang sakit untuk tidak berpuasa dan mengqadha

puasa setelah sembuh.?® Kebutuhan tahsiniyat ialah tujuan atau memiliki

23 Jalili, “Teori Magasid syart ‘ah Dalam Hukum Islam,” Hlm. 74.
24 Ibid., hlm. 75

2 Ibid.
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tingkatan sebagai penyempurna. Kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi
tidak mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok kebutuhan

dharuriyat dan tidak pula menimbulkan kesulitan.?®

Teori magqasid al-syari‘ah akan digunakan pada penelitian ini,
karena teori ini menawarkan kerangka kerja yang komprehensif untuk
memahami tujuan dan hikmah dari syariah dalam konteks yang lebih luas.
Magqasid al-syari‘ah memberikan pandangan yang komprehensif dalam
memahami hukum-hukum Islam. Teori ini tidak hanya fokus pada teks
hukum tetapi juga sangat relevan dalam mengkaji isu-isu kontemporer yang
sedang dihadapi, seperti fenomena childfree di kalangan Gen Z, dengan
tetap mempertahankan nilai-nilai dan tujuan syariah. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk mengkaji bagaimana keputusan childfree dapat dilihat dari

perspektif tujuan syariah yang lebih luas.

Eksistensi salah satu dari lima pokok kebutuhan dharuriyat adalah
memelihara/menjaga | keturunan. [Perlindungan. Islam terhadap menjaga
keturunan adalah dengan mensyariatkan pernikahan dan ‘mengharamkan
zina. Namun, dileta modern ini, fenomena childfree mulai muncul di

kalangan generasi muda, termasuk di kalangan mahasiswa.

Penelitian ini berfokus pada sikap dan pandangan mahasiswa
Hukum Keluarga Islam (HKI) di UIN Sunan Kalijaga & Universitas Islam

Indonesia (UIl) Yogyakarta terhadap konsep childfree, yang bertentangan

% Ibid., hlm. 76
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dengan prinsip menjaga keturunan dalam Islam, sehingga perlu diteliti
bagaimana pemahaman dan penerapan konsep ini di kalangan generasi
muda yang memilih untuk tidak memiliki anak. Penelitian ini akan
membandingkan persepsi, dan alasan dari keputusan childfree tersebut serta
mengetahui bagaimana keputusan ini dipandang menurut tinjauan
perspektif hukum Islam yang mengutamakan perlindungan terhadap

keturunan.

. Metode Penelitian

Metode penelitan memberikan kerangka kerja yang sistematis dan
terstruktur untuk mengumpulkan data, menganalisis informasi demi
memperoleh hasil penelitian yang objektif. Adapun metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya; maka jenis penelitian yang dilakukan penulis
adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini juga didukung
dengan penelitian empitis (empirical . research) dengan hasil data
lapangan sebagai sumber data. Sumber data pada penelitian ini adalah
hasil kuisioner dan observasi, yangmana pada penelitian ini peneliti
akan membuat kuisioner kepada mahasiswa HKI UIN Sunan Kalijaga
& UII Yogyakarta mengenai bagaimana pandangan mereka terhadap

childfree.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang memberikan gambaran
terhadap data-data yang hendak dikaji, yakni hasil dari kuisioner kepada
mahasiswa HKI, kemudian penulis mendeskripsikan bagaimana
pandangan para mahasiswa HKI dalam merespon childfree untuk
kemudian dianalisis dengan hukum Islam yaitu magasid al-syari‘ah.
3. Pendekatan
Pendekatan yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif. Pendekatan normatif adalah suatu pendekatan
yang menggunakan nilai-nilai atau hukum-hukum agama untuk melihat
dan menganalisis permasalahan yang terdapat dalam suatu penelitian.?’
Pendekatan ini berfokus pada penilaian dan interpretasi dari sudut
pandang norma-norma yang ada, baik itu norma agama, maupun norma
hukum. Dalam penelitian ini, pendekatan normatif akan dilakukan
dengan menelaah dan mengkaji buku-buku, jurnal,artikel, serta literatur
lain yang relevan dan berkaitan dengan penelitian tentang childfree di
kalangan Gen Z, khususnya di kalangan Mahasiswa HKI UIN Sunan

Kalijaga & UII Yogyakarta, menggunakan teori magasid al-syari‘ah.

27 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), Him. 116.
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4. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini menggunakan bahan primer berupa
data yang diperoleh dari hasil kuisioner kepada mahasiswa HKI UIN
Sunan Kalijaga & UII Yogyakarta terkait pandangan terhadap childfree.
Kemudian data sekunder yang diperoleh dari buku, literatur-literatur,
maupun jurnal ilmiah yang berkaitan dengan childfree.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diambil adalah melalui kuisioner
kepada mahasiswa HKI dari dua Universitas yang berbeda terkait
childfree, kemudian mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi
melalui buku, literatur, maupun jurnal ilmiah terkait childfree.
6. Analisis Data
Penulis menggunakan analisis data kualitatif untuk menyusun
penelitian ini dengan metode induktif. Metode kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis_dari mahasiswa
HKI UIN Sunan'Kalijaga & UII Yogyakarta. Selanjutnya, data yang
diperoleh diklasifikasikan dan ‘dianalisis dengan metode berfikir
induktif yakni menganalisa data yang bersifat khusus, dalam hal ini
pandangan mahasiswa HKI UIN Sunan Kalijaga & UIIl Yogyakarta,

kemudian menarik kesimpulan umum dari hasil analisis tersebut.
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G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dari penelitian yang akan dikaji ini terbagi menjadi 5
(lima) bab. Masing-masing bab kemudian terbagi lagi menjadi beberapa sub
bab dengan menyertakan penjelasan secara rinci. Sistematika pembahasan
ditujukan supaya langkah berikutnya dalam penulisan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang sistematis. Adapun sistematika penelitian ini

sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan. Bagian pendahuluan mencakup uraian
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan
dilakukannya penelitian ini, kemudian telaah pustaka atau membandingkan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang ada sebelumnya yang
relevan atau saling berkaitan. Selain itu, juga memuat kerangka teori yang
memaparkan berbagai teori hukum dengan kerangka berpikir dari ahli yang
menguasai bidang tersebut. Terakhir, pada bab pertama ini menjelaskan
mengenai metode penelitian yang menggambarkan metode-metode yang
dipakai dalam penelitian ini.

Bab kedua membahas mengenai childfree dan karakteristik Gen Z.
Pada bab ini juga terbagi lagi menjadi 2 sub bab utama. Pertama, bahasan
umum pengertian childfree dan sejarah serta perkembangannya. Kedua,
pembahasan mengenai Gen Z dan karakteristiknya, kemudian perubahan
nilai dan pandangan hidup dikalangan generasi Z terkait keluarga dan
reproduksi, serta pengaruh budaya dan media sosial terhadap sikap generasi

Z mengenai childfree.
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Bab ketiga berisi gambaran umum mengenai tempat dan data yang
diperoleh dari hasil penelitian mengenai pandangan mahasiswa HKI UIN
Sunan Kalijaga & UII Yogyakarta terhadap childfree. Bab ini memaparkan
subjek dan objek penelitian yang akan dibahas pada bab berikutnya.

Bab keempat berisi analisis pemaparan mengenai pandangan
mahasiswa HKI UIN Sunan Kalijaga & UII Yogyakarta terhadap childfree,
dan analisis hukum Islam terhadap childfree berdasarkan teori magdasid al-
syari‘ah. Bab ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
dibahas sebelumnya sehingga diperoleh jawaban yang sistematis.

Bab kelima yang menjadi bagian akhir dari penelitian ini
menyajikan kesimpulan dari keseluruhan jawaban pada bab-bab
sebelumnya, serta diakhiri dengan saran-saran yang bersifat membangun
pada penelitian ini agar menjadi penelitian yang berkembang dan

bermanfaat kedepannya.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Fenomena childfree yang semakin berkembang, dan menjadi sorotan
khususnya di kalangan Generasi Z, mencerminkan perubahan nilai
sosial, ekonomi, dan pandangan keagamaan dalam kehidupan modern.
Berdasarkan penelitian terhadap mahasiswa Program Studi Hukum
Keluarga Islam (HKI) di UIN Sunan Kalijaga dan UIIl Yogyakarta,
pandangan terhadap konsep childfree terbagi menjadi dua, yaitu :
Petama, pandangan mahasiswa yang mendukung childfree, umumnya
memandang childfree sebagai pilithan hidup pribadi yang didasarkan
pada pertimbangan ekonomi, kesehatan, dan kebebasan individu.
Mereka menilai keputusan ini sejalan dengan hak reproduksi yang
diakui dalam hukum Islam, selama’ tidak melanggar prinsip-prinsip
syariah dan mendatangkan kemaslahatan. Kedua, pandangan mahasiswa
yang menolak childfree, karena \menganggap  keputusan childfree
bertentangan dengan maqasid al-syari‘ah, khususnya dalam menjaga
keturunan, yang merupakan salah satu kebutuhan dharuriyat dalam
Islam. Mereka menilai keputusan untuk tidak memiliki anak dapat
mengabaikan tanggung jawab sosial dan nilai-nilai keagamaan yang

mendasari pernikahan.
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2. Dalam perspektif hukum Islam, keputusan untuk memilih childfree
harus dianalisis berdasarkan prinsip maqasid al-syari‘ah, yaitu
perlindungan terhadap lima hal mendasar: agama (hifz ad-din), jiwa
(hifz an-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz
al-mal). Prinsip ini menempatkan pentingnya melanjutkan keturunan
sebagai bagian dari menjaga eksistensi umat manusia dan memperkuat
hubungan sosial dalam kerangka syariah. Islam menganjurkan
pentingnya memiliki keturunan sebagai salah satu tujuan pernikahan,
yaitu untuk melanjutkan generasi yang mampu memakmurkan bumi
sesuai ajaran agama. Namun, [slam juga memberikan kelonggaran
dalam situasi tertentu. Keputusan childfree dapat diterima jika
didasarkan pada alasan yang kuat, seperti menjaga kesehatan fisik atau
mental, menghindari mudarat yang signifikan, atau memastikan
kemaslahatan keluarga secara keseluruhan. Dalam hal ini, keputusan
semacam itu harus selaras dengan nilai-nilai syariah dan dilakukan
melalui musyawarah yang adil antara suami dan_istri, sebagaimana
ditekankan dalam konsep keadilan dalam Islam. Akan tetapi, keputusan
childfree menjadi kurang sejalan dengan maqasid al-syari‘ah jika
dilakukan tanpa alasan yang sahih atau jika mengabaikan prinsip
menjaga keturunan, yang merupakan salah satu kebutuhan dharuriyat

dalam Islam.



98

B. Saran

1.

Diharapkan mahasiswa mampu memahami isu childfree tidak hanya
dari sudut pandang pribadi, tetapi juga berdasarkan nilai-nilai agama
dan budaya. Melakukan pendekatan yang bijaksana dan kritis
diperlukan agar keputusan yang diambil tetap berlandaskan pada
maqasid syari‘ah dan maslahat jangka panjang.

Penelitian lanjutan mengenai fenomena childfree di Indonesia
diharapkan dapat melibatkan berbagai disiplin ilmu, sehingga
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implikasi
sosial, ekonomi, dan agama dari keputusan tersebut.

Institusi  pendidikan, khususnya perguruan tinggi, diharapkan
memberikan ruang diskusi yang lebih luas mengenai tema-tema
kontemporer agar mahasiswa dapat mengkaji berbagai sudut pandang,

termasuk dari sisi hukum Islam.
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